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ABSTRAK 

 

Nikmah, Ulfatun. 2026. “Implementasi Pendidikan Profetik Pada Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Kajen Pekalongan” Skripsi. 

Pekalongan. Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah 

dan Ilmu Keguruan. UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing Dr. Mochamad Iskarim, S.Pd.I, M.S.I. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Profetik, Pendidikan Agama Islam, Humanisasi, Liberasi, 

Transendensi. 

Penelitian ini mengkaji implementasi pendidikan profetik pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 4 Kajen Pekalongan. Pendidikan 

profetik merupakan pendekatan pendidikan yang berlandaskan pada nilai-nilai 

kenabian dengan tiga pilar utama: humanisasi (Amar Ma'ruf), liberasi (Nahi Munkar), 

dan transendensi (Iman kepada Allah). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Subjek penelitian meliputi guru PAI, siswa kelas VIII, dan kepala sekolah SMP Negeri 

4 Kajen. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi nilai humanisasi dilakukan 

melalui pembentukan sikap toleransi, penanaman sopan santun, pembiasaan gotong 

royong, dan pengembangan empati siswa. Implementasi nilai liberasi diwujudkan 

melalui pengembangan kemampuan berpikir kritis, pembentukan kesadaran kritis, dan 

pembinaan sikap anti-penindasan. Sementara implementasi nilai transendensi 

dicerminkan dalam pengembangan sikap keimanan, ketakwaan, dan keikhlasan siswa 

melalui pembiasaan ibadah dan penguatan akidah. 

Namun demikian, implementasi pendidikan profetik juga menghadapi 

berbagai tantangan. Pada nilai humanisasi, tantangan meliputi kurangnya pengelolaan 

emosi siswa, pengaruh lingkungan keluarga dan pergaulan teman sebaya yang tidak 

kondusif, ketergantungan pada pengawasan guru, serta perbedaan tingkat kematangan 

emosional. Pada nilai liberasi, tantangan mencakup keterbatasan waktu pembelajaran, 

kebiasaan siswa menerima materi secara hafalan, serta ketakutan siswa untuk melawan 

penindasan. Pada nilai transendensi, tantangan meliputi pengaruh pola pikir dan gaya 

hidup modern yang menyimpang, kesulitan konsistensi sikap ketakwaan, serta 

pengaruh lingkungan yang menekankan penghargaan eksternal yang menghambat 

penanaman sikap ikhlas. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa meskipun implementasi pendidikan 

profetik di SMP Negeri 4 Kajen menghadapi berbagai hambatan, upaya integrasi tiga 

pilar profetik dalam pembelajaran PAI telah menunjukkan arah positif dalam 

membentuk karakter siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga 

berakhlak mulia, berpikir kritis, dan memiliki kesadaran spiritual yang kuat. 

Diperlukan sinergi komprehensif antara sekolah, keluarga, dan masyarakat untuk 

mengoptimalkan implementasi pendidikan profetik dalam pembelajaran PAI. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Pada dasarnya pendidikan bukan hanya sekedar membentuk manusia 

yang cerdas intelektual saja, akan tetapi faktor perilaku dan keterampilan pun 

harus menjadi faktor penting. Pembentukan karakter bangsa sesungguhnya dapat 

dilakukan melalui perilaku yang baik ditengah masyarakat atau mencontoh 

perilaku baik masyarakat sebelumnya, untuk kemudian bisa diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari, dalam Islam hal ini disebut juga dengan Uswatun 

Hasanah. Uswatun Hasanah merupakan contoh atau model yang diteladani umat 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. Istilah ini sering digunakan untuk 

menggambarkan Nabi Muhammad SAW. 

Untuk mewujudkan karakter yang baik pada siswa, maka tidak banyak 

sekolah- sekolah Islam di Indonesia menerapkan pendidikan profetik. Profetik 

berasal dari kata prophetic yang berarti kenabian atau berkenaan dengan Nabi. 

Kata dari bahasa inggris ini berasal dari bahasa yunani “prophetes” sebuah kata 

benda untuk menyebut orang yang berbicara awal atau orang yang 

memproklamasikan diri dan berarti orang yang berbicara masadepan (Masrifatin, 

2019). Jadi, Pendidikan Profetik nerupakan proses transfer pengetahuan 

(knowledge) dan nilai (values) kenabian, pendidikan Islam yang menggunakan 

misi kenabian sebagai basis pengembangannya misi pendidikan profetik adalah 

memperbaiki karakter perilaku umat, sebagaimana dengan tujuan seorang Nabi 



 

 

2 

 

 

 

yang diutus di muka bumi ini. Sejatinya merupakan sebuah proses untuk 

memanusiakan manusia.Baru-baru ini, berita di media ramai membahas tentang 

suatu kejadian dimana seorang guru menampar muridnya di sebuah sekolah yang 

berada di Subang, Jawa` Barat (Tribunnews. Com, 2025), jelas bahwa tindakan 

guru tersebut tidak mencerminkan sosok pendidikan yang seharusnya, karena 

guru diharapkan untuk bersikap baik pada siswa-siswanya sesuai dengan prinsip 

sekolah yang mengusung Sekolah Ramah Anak (SRA). Dalam UU Perlindungan 

Anak Nomor 35 Tahun 2014, salah satu fokus penerbitan UU tersebut adalah 

pencegah kekerasan dan perlindungan anak berbasis sekolah. 

Sekolah ramah anak menjadi upaya penyelesaian penghapusan 

kekerasan berbasis sekolah, sekolah ramah anak merupakan model sekolah 

yang memastikan setiap anak inklusif berada dalam lingkungan yang aman, 

nyaman secara fisik, sosial psikis dan dapat hidup tumbuh, berkembang, dan 

berpartisipasi secara wajar sesuai fase perkembangan (Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perubahan Atas Undang- 

undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak). 

Gubernur Jawa Barat menegaskan bahwa kekerasan fisik dalam dunia 

pendidikan tidak dapat dibenarkan dalam bentuk apapun. Ia mengingatkan 

bahwa tindakan seperti memukul murid bisa berdampak luas, bahkan sampai 

pada proses hukum pidana. Dari kasus tersebut tampaknya mengabaikan peran 

guru sebagai pendidik yang seharusnya berupaya mengembangkan semua 

potensi yang dimiliki oleh siswa. Sebenarnya, tugas pendidik tidak hanya 

sebatas memberikan pengetahuan, tetapi juga berupaya untuk menyalurkan 
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nilai-nilai agar pendidikan dapat mencapai kesuksesan harus diawali dengan 

perubahan sikap dari guru, dimana guru diharapkan menjadi teladan yang baik 

(Uswatun Hasanah). 

Pada penelitian yang ditulis oleh (Luthfi, 2017) mengungkap bahwa 

perilaku seorang siswa sangat didominasi oleh apa yang ia lihat dan didapatkan 

saat berinteraksi dengan guru di kelas, apa yang selalu diajarkan oleh guru di 

ruang kelas, maka itu pulalah yang kelak menjadi akhlak para murid. Jika guru 

mengajarkan tentang kebaikan dan bagaimana berakhlak mulia, maka murid itu 

dengan mudah akan menerima apa yang mereka dapat dari gurunya, karena itu 

menjadi guru atau pendidik harus benar-benar siap; siap untuk mendidik 

dirinya terlebih dahulu kemudian menjadi teladan yang baik bagi muridnya. 

Guru merupakan pendidik yang tidak hanya menyampaikan pengetahuan 

siswa di sekolah, tetapi juga perlu menunjukkan teladan melalui karakter yang 

tercermin dalam perilaku dan tindakannya, seorang pendidik seharusnya 

memiliki sifat-sifat profetik sesuai dengan ajaran Rasulullah.. 

Penelitian lain yang ditulis oleh (Muhamad Khoirul Umam, 2018) 

mengungkap bahwa landasan pendidikan profetik sekiranya diorientasikan 

untuk memfasilitasi terbentuknya kesadaran ilmiah dalam memformulasikan 

konsep- konsep  normatif  menjadi konsep-konsep  teoritis.  Pendekatan 

deduktif- induktif idealnya diterapkan dalam pembelajaran pengetahuan 

umum dan pendidikan moral, hal ini lah konsep dasar sebuah pendidikan 

profetik yang dibutuhkan pada saat ini. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, 

pendidikan profetik (Prophetic Teaching) adalah suatu metode pendidikan 
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yang selalu mengambil inspirasi dari ajaran Nabi Muhammad SAW. Prinsip 

dalam pendidikan profetik yaitu mengutamakan integrasi. Dalam memberikan 

suatu materi bidang tertentu juga dikaitkan dengan landasan yang ada dalam Al 

Qur’an dan As Sunnah, sehingga tujuan baik duniawi maupun akhirat dapat 

tercapai. 

Penelitian di atas belum mengungkap mengenai pendidikan profetik 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Oleh karena itu, peneliti ingin 

meneliti mengenai hal tersebut. tujuan penelitian ini yaitu mengungkap tentang 

implementasi pendidikan profetik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 4 Kajen, Yang didasarkan pada 3 aspek Humanisasi, Liberasi, 

dan Transendensi. Ketiga dimensi ini menjadi landasan filosofis bagi arah dan 

tujuan pendidikan profetik. SMP Negeri 4 Kajen merupakan lembaga 

pendidikan formal yang menerapkan kurikulum merdeka belajar. SMP Negeri 

4 Kajen memiliki banyak prestasi baik dibidang akademik maupun non 

akademik, salah satunya kemarin yang baru diraih dalam lomba penjas 

mendapatkan juara 3 Pencak Silat 2025. 

Pendidikan profetik yang dilakukan pada proses pembelajaran dapat 

mewujudkan lulusan yang memiliki karakter Islami dan siap bersaing, 

karakterisasi karakter maupun internalisasi nilai-nilai profetik dalam mutu 

pendidikan Islam tentunya bukan hal yang mudah, akan tetapi menjadi 

keniscayaan untuk diterapkan sehingga pendidikan Islam meningkatkan 

kepercayaan publik karena mampu hadir dan berkontribusi dalam 

perkembangan peradaban (Rahmi, dkk, 2019) untuk mendukung hal tersebut 
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pembuktianya akan saya lakukan pada penelitian ini. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan suatu kejadian dimana seorang guru menampar muridnya 

di sebuah sekolah yang berada di Subang Jawa Barat, jelas bahwa tindakan guru 

tersebut tidak mencerminkan sosok pendidikan yang seharusnya, karena guru 

diharapkan untuk bersikap baik pada siswa-siswanya dan juga guru seharusnya 

menjadi teladan yang baik (Uswatun Hasanah) bagi siswa, karena perilaku 

seorang siswa sangat didominasi oleh apa yang ia lihat dan didapatkan 

saat berinteraksi dengan guru dikelas, apa yang selalu diajarkan oleh guru 

di ruang kelas, maka itu pulalah yang kelak menjadi akhlak para murid, maka 

dari itu perlu adanya pendidikan profetik, yaitu konsep pendidikan yang 

berlandaskan nilai-nilai kenabian (prophetic values) pendidik yang tidak hanya 

menyampaikan pengetahuan siswa di sekolah, tetapi juga perlu menunjukkan 

teladan melalui karakter yang tercermin dalam perilaku dan tindakannya dan 

juga seorang guru yang mampu menumbuhkan nilai-nilai profetik dalam 

pembelajaran antara lain humanisasi, liberasi, dan transendensi. 

Berdasarkan latar belakang mengenai penerapan nilai-nilai pendidikan 

profetik dalam pembelajaran PAI di SMP Negeri 4 Kajen, dapat diidentifikasi 

beberapa masalah sebagai berikut : 

1.2.1 Belum optimalnya integrasi nilai-nilai profetik (humanisasi, liberasi, 

dan transendensi) dalam pembelajaran PAI 

1.2.2 Minimnya sinergi antara guru PAI, siswa, serta pihak sekolah dalam 

menciptakan ekosistem pembelajaran yang bernuansa profetik. 
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1.3 Batasan Masalah 

 

Dalam penyusunan penelitian ini, peneliti menyadari bahwa ruang 

lingkup kajian mengenai implementasi pendidikan profetik dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam sangatlah luas, oleh karena itu 

diperlukan adanya pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terarah, fokus, 

dan dapat dilaksanakan secara efektif sesuai dengan tujuan yang telah 

dirumuskan. Pembatasan masalah ini juga dimaksudkan untuk menghindari 

keluasan pembahasan yang dapat mengaburkan inti penelitian, sehingga hasil 

yang diperoleh nantinya benar-benar relevan dengan objek yang diteliti. 

Peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut: 

1.3.1 Penelitian ini hanya difokuskan pada implementasi pendidikan profetik pada 

 

proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SMP Negeri 4 Kajen 

 

1.3.2 Subjek penelitian dibatasi hanya kepada guru mata pelajaran PAI, 

kepala sekolah, dan siswa kelas delapan (VIII) SMP Negeri 4 Kajen 

1.3.3 Aspek pendidikan profetik yang dikaji meliputi tiga nilai utama yaitu; 

humanisasi, liberasi, dan transendensi 

1.3.4 Penelitian ini tidak membahas kurikulum secara keseluruhan 

melainkan hanya terbatas pada pelaksanaan pembelajaran di kelas, 

meliputi perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran PAI 

1.4 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan dan membatasi 

permasalahan yang akan dibahas, agar terfokus dan terarah, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1.4.1 Bagaimana implementasi Pendidikan Profetik pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Kajen? 

1.4.2 Bagaimana tantangan implementasi pendidikan profetik pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Kajen? 

1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

1.5.1 Mendeskripsikan implementasi Pendidikan Profetik pada pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Kajen. 

1.5.2 Mendeskripsikan tantangan pada implementasi pendidikan profetik 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 4 Kajen. 

1.6 Manfaat Penelitian 

 

Peneliti berharap bahwa penelitian yang dilakukan ini dapat bermanfaat baik 

dari manfaat teoretis dan praktis 

1.6.1 Manfaat Teoretis 

 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pemikiran 

untuk mendukung pengembangan kajian ilmu pendidikan agama Islam di 

lingkungan sekolah dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan profetik 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Peneliti juga berharap 

penelitian ini dapat memperkaya wawasan di bidang pendidikan Islam, 

terutama yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan profetik. 
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1.6.2 Manfaat Praktis 

 

1.6.2.1 Bagi sekolah, penelitian ini sebagai bahan pertimbangan atau 

memperkuat dalam implementasi pendidikan profetik pada 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, serta sebagai acuan bagi 

para pengajar dan lembaga pendidikan dalam menumbuhkan 

karakter yang baik pada siswa melalui penerapan pendidikan yang 

bersifat profetik. 

1.6.2.2 Bagi peneliti, untuk membentuk keahlian sebagai seorang 

peneliti. penelitian ini bermanfaat sebagai sarana 

mengembangkan kemampuan dalam merumuskan masalah, 

menyusun landasan teori, memilih metode penelitian yang tepat, 

serta menganalisis temuan secara sistematis. Penelitian ini juga 

melatih peneliti untuk berpikir kritis, objektif, dan terstruktur 

sehingga menjadi bekal penting dalam melaksanakan penelitian-

penelitian selanjutnya. 

1.6.2.3 Bagi peneliti selanjutnya, sebagai referensi atau bahan 

pertimbangan penelitian selanjutnya yang memiliki tema yang 

sama. 

1.8 Sistematika Pembahasan 

 

Sistematis penulisan bertujuan untuk menyajikan gambaran tentang 

pembahasan dalam penelitian ini. Secara keseluruhan, penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti terdiri atas 5 bab. 
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Bab I Pendahuluan, yang terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan teori, yang terdiri dari deskripsi teoritik yang menjelaskan 

teori tentang pendidikan profetik dan Pendidikan Agama Islam, kajian 

penelitian yang relevan, serta kerangka berpikir. 

Bab III, Metode penelitian, yang terdiri dari desain penelitian, fokus penelitian, 

data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik keabsahan data, dan 

teknik analisis data. 

Bab IV, Hasil penelitian dan pembahasan, yang terdiri dari hasil penelitian dari 

implementasi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan tantangan 

implementasi pendidikan profetik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di SMP Negeri 4 Kajen. 

Bab V, Penutup, yang terdiri dari kesimpulan dari keseluruhan dan saran-saran 

dari peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi 

pendidikan profetik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 

4 Kajen Pekalongan, dapat ditarik simpulan sebagai berikut. 

Pertama, implementasi nilai humanisasi dalam pembelajaran PAI di SMP 

Negeri 4 Kajen diwujudkan melalui upaya pembentukan sikap toleransi, 

penanaman sopan santun, pembiasaan gotong royong, dan pengembangan empati 

siswa. Nilai humanisasi diterapkan melalui pendekatan keteladanan guru, 

pembiasaan sikap saling menghormati antarwarga sekolah, serta pengintegrasian 

nilai-nilai kemanusiaan dalam setiap proses pembelajaran. Namun demikian, 

implementasi nilai ini menghadapi sejumlah tantangan, di antaranya kurangnya 

pengelolaan emosi siswa yang menghambat tumbuhnya toleransi, pengaruh 

lingkungan keluarga dan pergaulan teman sebaya yang tidak selalu kondusif, 

ketergantungan peserta didik pada pengawasan guru dalam kegiatan gotong 

royong, serta perbedaan tingkat kematangan emosional yang berpengaruh 

terhadap kemampuan berempati. Keempat tantangan ini saling terkait dan 

memerlukan penanganan yang komprehensif dari berbagai pihak, baik guru, orang 

tua, maupun pembuat kebijakan pendidikan. 

Kedua, implementasi nilai liberasi dalam pembelajaran PAI diarahkan 

pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, pembentukan kesadaran kritis, 

dan pembinaan sikap anti penindasan siswa. Nilai liberasi diupayakan melalui 
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penggunaan metode pembelajaran yang mendorong siswa untuk aktif bertanya, 

berpendapat, dan menganalisis persoalan secara kritis, bukan sekadar menerima 

materi secara hafalan. Adapun  tantangan  yang  dihadapi  dalam  implementasi  

nilai  liberasi  meliputi keterbatasan waktu dan kurangnya bimbingan yang 

memadai untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis secara optimal, 

kebiasaan siswa menerima materi secara hafalan yang telah mengakar sehingga 

sulit diubah dalam waktu singkat, serta ketakutan siswa untuk melawan atau 

melaporkan tindakan penindasan yang menunjukkan bahwa nilai-nilai 

pembebasan belum sepenuhnya terinternalisasi dalam diri siswa. 

Ketiga, implementasi nilai transendensi dalam pembelajaran PAI 

ditujukan untuk memperkuat keimanan, ketakwaan, dan keikhlasan siswa sebagai 

landasan spiritual dalam kehidupan sehari-hari. Nilai transendensi 

diimplementasikan melalui pembiasaan ibadah, penguatan akidah, serta 

pengembangan sikap spiritual yang berorientasi pada hubungan manusia dengan 

Allah SWT. Tantangan yang dihadapi mencakup pengaruh pola pikir dan gaya 

hidup modern yang cenderung konsumtif, hedonistis, dan materialistis sehingga 

menggoyahkan keimanan siswa, tantangan konsistensi sikap dalam pengamalan 

ketakwaan sehari-hari yang menunjukkan adanya kesenjangan antara pemahaman 

teoritis dan pengamalan praktis, serta pengaruh lingkungan yang lebih 

mengutamakan penghargaan eksternal sehingga menjadi hambatan dalam 

penanaman sikap ikhlas yang murni karena Allah SWT. 

Secara keseluruhan, implementasi pendidikan profetik pada pembelajaran 

PAI di SMP Negeri 4 Kajen telah berjalan dengan mengintegrasikan tiga nilai 
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utama, yaitu humanisasi, liberasi, dan transendensi, sebagai satu kesatuan yang 

saling melengkapi. Meskipun dihadapkan pada berbagai tantangan dari sisi siswa, 

lingkungan, dan keterbatasan sistem pembelajaran, upaya implementasi 

pendidikan profetik ini tetap menunjukkan arah yang positif dalam membentuk 

karakter siswa yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga berakhlak 

mulia, berpikir kritis, dan memiliki kesadaran spiritual yang kuat. 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, peneliti mengajukan 

beberapa saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

berbagai pihak yang terlibat dalam implementasi pendidikan profetik pada 

pembelajaran PAI. 

1. Bagi guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

 

Diharapkan dapat terus mengembangkan kompetensi pedagogik dan 

kompetensi kepribadian secara bersamaan, khususnya dalam 

mengintegrasikan nilai-nilai profetik ke dalam setiap tahapan pembelajaran 

secara alami dan tidak terkesan dipaksakan. Guru perlu memperkuat 

pendekatan keteladanan sebagai strategi utama dalam menanamkan nilai 

humanisasi, liberasi, dan transendensi kepada siswa, karena perilaku yang 

ditunjukkan guru secara langsung menjadi model yang ditiru oleh peserta 

siswa. Selain itu, guru perlu melatih diri dalam merancang metode 

pembelajaran yang mendorong berpikir kritis sehingga peserta didik tidak 

hanya terbiasa menghafal, tetapi juga mampu memahami, menganalisis, dan 
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mengamalkan nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan nyata. Pengelolaan 

emosi siswa juga perlu mendapat perhatian khusus dengan menyisipkan 

kegiatan reflektif dan diskusi terbuka dalam proses pembelajaran agar siswa 

terbiasa mengenali dan mengelola emosi mereka secara sehat. 

2. Bagi pihak sekolah SMP Negeri 4 Kajen 

 

Diharapkan dapat menciptakan dan memelihara lingkungan sekolah 

yang secara konsisten mencerminkan nilai-nilai profetik dalam seluruh aspek 

kehidupan sekolah, tidak hanya terbatas pada pembelajaran di dalam kelas. 

Sekolah perlu merancang program pembiasaan yang terstruktur dan 

berkelanjutan, seperti pembiasaan sikap toleransi, kegiatan sosial berbasis 

gotong royong, dan program penguatan spiritual yang melibatkan seluruh 

warga sekolah. Mengingat salah satu tantangan utama yang ditemukan dalam 

penelitian ini adalah pengaruh lingkungan keluarga, sekolah diharapkan 

membangun komunikasi yang lebih intensif dengan orang tua peserta didik 

agar terjadi keselarasan antara pendidikan di sekolah dan pendidikan di rumah. 

Sekolah juga perlu menyediakan ruang dan waktu yang cukup bagi guru PAI 

untuk mengembangkan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada 

aspek kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 

Penelitian ini masih terbatas pada kajian deskriptif kualitatif mengenai 

implementasi dan tantangan pendidikan profetik di satu sekolah, sehingga 

temuan yang diperoleh belum dapat digeneralisasikan secara luas. Peneliti 
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selanjutnya diharapkan dapat memperluas kajian dengan melibatkan lebih 

banyak sekolah atau jenjang pendidikan yang berbeda agar diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai dinamika implementasi 

pendidikan profetik di berbagai konteks. Penggunaan pendekatan mixed 

methods atau penelitian tindakan kelas juga dapat dipertimbangkan untuk 

tidak hanya mendeskripsikan fenomena, tetapi juga mengukur efektivitas 

strategi tertentu dalam menginternalisasikan nilai-nilai profetik kepada 

peserta didik. Penelitian lanjutan juga dapat difokuskan pada pengembangan 

model pembelajaran PAI berbasis profetik yang lebih operasional dan terukur 

sehingga dapat menjadi acuan praktis bagi guru dalam merancang 

pembelajaran. 
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